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Abstrak 

Stres kerja dapat disebabkan karena tuntutan pekerjaan yang diberikan tidak sesuai 

dengan kemampuan pekerja dan kurang terjaminnya kesejahteraan pekerja. Berdasarkan survei 

pendahuluan dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan pada 8 orang perawat ICU 

didapatkan informasi bahwa perawat yang bekerja di ruang ICU RSUD Dr. R.M. Djoelham 

Kota Binjai sering mengeluh adanya kelelahan dan kewalahan saat menghadapi pasien dengan 

keadaan kritis. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan 

kejadian stres kerja pada perawat ICU di RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai Tahun 2020. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 

kualitatif (mixed method), pengambilan data secara kuantitatif dengan menggunakan 

kuesioner, kemudian pengambilan data kualitatif melalui wawancara untuk melihat temuan 

dilapangan yang dilakukan secara terpisah. 

Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan beban kerja = 0,009, tanggung jawab, = 0,030, 

keamanan kerja = 0,032, menunjukkan adanya hubungan terhadap kejadian stres kerja pada 

perawat ICU. Sedangkan umur p = 0,670, jenis kelamin = 0,396, masa kerja = 0,695, status 

pernikahan = 0,331, hubungan interpersonal = 1,000, menunjukkan tidak ada hubungan 

terhadap kejadian stres kerja pada perawat ICU. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adanya hubungan beban kerja, tanggung jawab, 

keamanan kerja terhadap stres kerja pada perawat ICU, sedangkan umur, jenis kelamin, masa 

kerja, status pernikahan tidak ada hubungan terhadap stres kerja pada perawat ICU. Dengan 

hasil penelitian ini diharapkan pihak rumah sakit memberikan kebijakan yang dapat 

meningkatkan kinerja perawat. 
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Abstract 

Job stress could be caused by demands of jobs given are not in accordance with the 

worker's ability and welfare is not guaranteed. Based on a preliminary survey, it was found 

the nurses who worked at the ICU room of Dr. R.M. Djoelham Hospital in Binjai often 

complains of being tired and overwhelmed when dealing with patients with critical conditions. 

The purpose of this study was to determine the factors associated with the incidence of work 

stress on ICU nurses at Dr. R.M. Djoelham Binjai in 2020. 

The type of research used in this research was quantitative and qualitative research 

(mixed method). Quantitative data were taken by using a questionnaire, then collecting 

qualitative data through interviews to find out the fields which were carried out separately. 

The results of quantitative research showed workload (p=.009), responsibility 

(p=.030), job security (p= .032), indicating a relationship to the incidence of Job stress on 

nurses. While age (p=.670), gender (p=.396), tenure (p=.695), marital status (p=.331), 

interpersonal relationship (p=1.000), indicating there is no relationship to the incidence of job 

stress on nurses. 

The conclusion showed that a relationship between workload, responsibility, job 

security and job stress on nurses at ICU rooms was found, but for age, gender, tenure, marital 

status had no relationship with job stress on nurses. With the results of this study, it is hoped 

that the hospital will provide policies that can improve the performance of nurses. 
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PENDAHULUAN 

Tenaga kesehatan memiliki peran penting dalam penyelenggaraan pelayanan 

kesehatan. Tenaga kesehatan merupakan setiap orang yang mengabdikan diri di bidang 

kesehatan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan di bidang kesehatan yang untuk jenis 

tertentu memerlukan kewenangan dalam melakukan upaya kesehatan. Tenaga kesehatan 

diklasifikasikan ke dalam beberapa kelompok antara lain tenaga medis, tenaga psikologi klinis, 

tenaga keperawatan, tenaga kebidanan, tenaga kefarmasian, tenaga kesehatan masyarakat, 

tenaga kesehatan lingkungan, tenaga gizi, tenaga keterapian fisik, tenaga teknik biomedika, 

tenaga kesehatan tradisional dan tenaga kesehatan lainnya (1). 

Intensive care unit (ICU) adalah suatu bagian dari rumah sakit yang mandiri, dengan 

staf yang khusus dan perlengkapan yang khusus yang ditujukan untuk observasi, perawatan 

dan terapi pasien-pasien yang menderita penyakit akut, cedera atau penyulit-penyulit yang 

mengancam nyawa atau potensial mengancam nyawa. ICU menyediakan kemampuan dan 

sarana prasarana serta peralatan khusus untuk menunjang fungsi-fungsi vital dengan 

menggunakan keterampilan staf medik, perawat dan staf lain yang berpengalaman dalam 

pengelolaan keadaan-keadaan tersebut (6). 

Perawat ICU berbeda dengan perawat lain. Tingkat pekerjaan dan pengetahuan perawat 

ICU lebih kompleks dibandingkan dengan perawat bagian lain di rumah sakit, karena 

bertanggung jawab mempertahankan homeostasis pasien untuk berjuang melewati kondisi 

kritis/terminal yang mendekati kematian (7). Perawat ICU mempunyai peran yang berbeda 

dengan perawat yang bekerja di unit lain. Perawat ICU sebagai salah satu tim kesehatan harus 

memiliki pengetahuan dan keahlian khusus, meliputi kemampuan menangani kondisi pasien 

yang kritis, bekerja dengan cepat, tepat, teliti, dan senantiasa cermat dalam mengobservasi dan 

menilai keadaan umum pasien yang cendrung fluktuatif. Perawat ICU juga harus mempunyai 

tingkat pengetahuan dan keterampilan yang kompleks karena bertanggung jawab untuk 

mempertahankan homeostasis pasien untuk melewati kondisi kritis. Kondisi pasien yang kritis, 

beban kerja yang sangat tinggi, lingkungan ICU dengan peralatan yang canggih, dapat menjadi 

sumber stres bagi perawat yang bertugas di ICU (8). 

Penelitian yang dilakukan The National Institute Occupational Safety and Health 

(NIOSH) menunjukkan bahwa pekerjaan-pekerjaan yang berhubungan dengan rumah sakit 

atau kesehatan memiliki kecenderungan tinggi untuk terkena stres kerja atau depresi, tenaga 

kesehatan yang memiliki resiko tinggi untuk mengalami stres kerja tersebut adalah tenaga 
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keperawatan (9). Sedangkan Rahman (2010) American National Association for Occupational 

Health (ANAOH) menempatkan kejadian stres kerja pada perawat berada diurutan paling atas 

pada empat puluh pertama kasus stres kerja pada pekerja (10). 

Stres kerja merupakan segala bentuk rangsangan atau respon dari tubuh manusia baik 

yang berasal dari luar maupun dari dalam tubuh manusia itu sendiri yang dapat menimbulkan 

dampak yang merugikan seperti menurunnya kesehatan atau menderita suatu penyakit. Stres 

kerja juga dapat diartikan sebagai ketidakmampuan pekerja dalam melaksanakan tuntutan 

pekerjaan karena suatu ketidaknyamanan dalam bekerja. Stres kerja muncul akibat adanya 

stressor yang diterima oleh tubuh yang kemudian tubuh akan memberikan respon dalam bentuk 

respon emosional atau fisiologis yang beragam (11). 

Ketidakberdayaan dan perasaan tertekan pada perawat dalam menghadapi stresor 

pekerjaan akan memberikan berbagai dampak negatif. Stres yang berlebihan dapat 

menyebabkan kelelahan fisik dan emosional. Selain itu, stres juga akan mempengaruhi 

produktivitas kerja sehingga akan mempengaruhi mutu pelayanan kesehatan yang diberikan 

kepada pasien (12). 

Stres kerja dapat disebabkan karena tuntutan pekerjaan yang diberikan tidak sesuai 

dengan kemampuan pekerja dan kurang terjaminnya kesejahteraan pekerja. Faktor yang 

menyebabkan stres kerja sangat tergantung dengan sifat dan kepribadian seorang pekerja. 

Suatu keadaan yang dapat menimbulkan hal yang sama terhadap pekerja yang lain. Perbedaan 

respon antara individu disebabkan karena faktor sosial dan psikologis yang dapat merubah 

dampak stressor yang diterima oleh tubuh (13). 

Hasil penelitian Health and Safety Executive pada tahun 2015 menunjukkan bahwa 

tenaga profesional kesehatan, guru dan perawat memiliki tingkat stres tertinggi dengan angka 

prevalensi sebesar 2500, 2190 dan 3000 kasus per 100.000 orang pekerja pada periode 

2011/2012, 2013/2014, dan 2014/2015 (15). 

RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai merupakan salah satu perangkat daerah Pemerintah 

Kota Binjai yang dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kota Binjai Nomor 16 Tahun 2011 

tentang organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Daerah Kota Binjai. Kedudukan RSUD Dr. 

R.M. Djoelham Binjai diatur dengan Peraturan Walikota Binjai Nomor 27 Tahun 2012 tentang 

rincian Tugas Pokok dan fungsi rumah sakit umum daerah Dr. R.M. Djoelham binjai yang 

menyebutkan rumah sakit umum daerah merupakan unsur pendukung tugas Walikota yang 
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dipimpin oleh seorang Direktur yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Walikota 

melalui sekretaris daerah. 

Direktur Rumah Sakit Umum Daerah mempunyai tugas membantu walikota dalam 

melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah di bidang kesehatan kepada 

masyarakat dengan mengutamakan upaya pencegahan, pengobatan, pemulihan yang 

dilaksanakan secara serasi terpadu dengan upaya peningkatan dan melaksanakan upaya 

rujukan. 

RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai pada ruangan ICU memiliki 21 perawat dengan jenis 

kelamin 9 orang laki-laki dan 12 orang perempuan. Di ruangan ICU diberlakukan sistem shift 

dengan 4 shift yaitu pagi, sore, malam dan hari libur dengan penempatan 3-4 perawat dalam 

satu shift. Pergantian shift dilakukan 3 hari sekali, ruangan perawat dengan ruangan pasien ICU 

berada dalam satu ruangan. 

Berdasarkan survei pendahuluan dengan menggunakan kuesioner yang dilakukan pada 

8 orang perawat ICU didapatkan informasi bahwa perawat yang bekerja di ruang ICU RSUD 

Dr. R.M. Djoelham Kota Binjai sering mengeluh adanya kelelahan dan kewalahan saat 

menghadapi pasien dengan keadaan kritis dan juga disebabkan karena kondisi beban kerja, 

tanggung jawab, serta keamanan kerja yang berat dapat menjadi salah satu kemungkinan 

potensi pemicu terjadinya keluhan yang dirasakan perawat. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa adanya faktor-faktor yang 

berhubungan dengan terjadinya stres kerja pada perawat ICU di RSUD Dr. R.M. Djoelham 

Binjai. 

BAHAN DAN METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan 

kualitatif (mixed method) (74), pengambilan data secara kuantitatif dengan menggunakan 

kuesioner, responden diminta untuk mengisi kuesioner yang diberikan, kemudian pengambilan 

data kualitatif melalui wawancara. Populasi penelitian adalah seluruh perawat yang bekerja 

dibagian ICU RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai yang berjumlah sebanyak 21 orang.  

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Analisis Hubungan Antara Umur dengan Stres Kerja 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Felix Pramudaya W 

(2008) bahwa tidak ada hubungan umur dengan stres kerja pada perawat dengan P-value 0,624 
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(78). Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurazizah (2017) 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara umur dengan stres kerja dengan nilai P-value 

0,547 (79).  

Hal tersebut juga sejalan dengan penelitian Sugeng (2015) menurutnya semakin tua 

umur seseorang, maka akan semakin meningkat kedewasaanya, kematangan jiwanya dan lebih 

mampu dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Seiring dengan bertambahnya 

umur maka akan meningkat pula kemampuan membuat keputusan, berpikir rasional, semakin 

bijaksana, mampu mengendalikan emosi, dan terbuka dengan pandangan atau pendapat orang 

lain sehingga ketahanan dirinya terhadap stres meningkat (66). 

Analisis Hubungan Antara Jenis Kelamin Dengan Stres Kerja 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Felix Pramudaya W (2008) 

bahwa tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan stres kerja pada perawat dengan nilai 

p-value 0.380 yang artinya tidak ada pengaruh yang secara signifikan terhadap kondisi stres 

(78). 

Stres kerja yang dialami oleh perawat laki-laki dan wanita bisa saja berbeda hal tersebut 

dikarenakan secara fisik dan mental berbeda, serta respon terhadap stresor yang berbeda pula. 

Sesuai dengan pendapat Munandar (2001), stres ditentukan oleh individunya sendiri. Reaksi-

reaksi psikologis, fisiologis dan atau dalam bentuk perilaku terhadap stres adalah hasil interaksi 

situasi dengan individunya (60). 

Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Anitawidanti (2010), tuntutan peran ganda 

umumnya dialami perempuan yang melibatkan diri dalam lingkungan organisasi, yaitu sebagai 

wanita karir dan ibu rumah tangga sehingga lebih rentan mengalami stres. Tuntutan pekerjaan, 

rumah tangga dan ekonomi berpotensi  wanita karir rentan mengalami stres (80). 

Pada ruang ICU RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai tidak membedakan pekerjaan-

pekerjaan yang harus dikerjakan antara laki-laki dan perempuan sehingga kesempatan terkena 

stres kerja antara laki-laki dan perempuan adalah sama dan bila ditinjau dari jumlah perawat 

yang menjadi responden penelitian ini diketahui bahwa jumlah responden perawat perempuan 

lebih banyak dibandingkan dengan responden perawat laki-laki. Sehingga proporsi responden 

perawat laki-laki dan perempuan tidak proporsional dan belum dapat menggambarkan 

perbedaan stres yang sesungguhnya. 

Sedangkan menurut Sugeng (2015) tidak adanya hubungan antara jenis kelamin dengan 

stres kerja disebabkan oleh tidak adanya perbedaan yang konsisten pada laki-laki dan 
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perempuan dalam hal kemampuan berfikir, menyelesaikan masalah, menyesuaikan diri dengan 

lingkungan kerja, motivasi, keterampilan, dan analisis (66). 

Analisis Hubungan Antara Masa Kerja Dengan Stres Kerja 

Masa kerja baru maupun lama dapat menjadi pemicu terjadinya stres kerja. Stres yang 

timbul akibat masa kerja lama dapat disebabkan oleh kebosanan yang timbul akibat rutinitas 

kerja yang monoton (81). Selain itu masa kerja baru juga dapat menjadi pemicu stres kerja 

karena faktor yang mempengaruhi stres kerja selain kejenuhan dalam bekerja adalah 

pengalaman seseorang dalam menghadapi suatu pekerjaan (82). 

Analisis Hubungan Antara Status Pernikahan Dengan Stres Kerja 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aiska (2014) bahwa 

tidak ada hubungan antara status pernikahan dengan stres kerja pada perawat (83). Tidak 

adanya hubungan antara status pernikahan dengan stres kerja dapat disebabkan karena status 

pernikahan dapat mempengaruhi perilaku seseorang baik secara positif maupun negatif 

tergantung bagaimana seseorang menilai suatu masalah. Seperti yang diungkapkan Siagian 

(2009) bahwa status pernikahan berpengaruh terhadap perilaku seseorang baik secara positif 

maupun negatif. Pasangan dengan pernikahan yang berjalan dengan baik dapat saling 

memberikan dukungan emosional yang positif sehingga mampu meringankan tekanan yang 

ada di lingkungan kerja (84). 

Menurut Muthmainah S (2012), kondisi menikah dapat berpengaruh pada emosi 

seseorang, dimana terjadi perubahan hubungan yang bergeser kearah kematangan hubungan 

yang memberikan kenyamanan dan saling ketergantungan. Sehingga individu yang sudah 

menikah memiliki teman untuk berbagi dalam menyelesaikan suatu masalah (74). 

Analisis Hubungan Antara Beban Kerja Dengan Stres Kerja 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2012) bahwa 

terdapat hubungan beban kerja dengan stres kerja perawat pelaksana di Intensive Care Unit 

(ICU) RSUD Polewali Mandar, analisa data diukur dengan menggunakan uji Fisher Exact Test 

(0,01<0,05) (85). 

Menurut Utomo (2008), beban kerja adalah sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang 

harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu 

tertentu. Pengukuran beban kerja diartikan sebagai suatu teknik untuk mendapatkan informasi 

tentang efisiensi dan efektivitas kerja suatu unit organisasi, atau pemegang jabatan yang 

dilakukan secara sistematis dengan menggunakan teknik analisis jabatan, teknik analisis beban 
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kerja atau teknik manajemen lainnya. Lebih lanjut dikemukakan pula, bahwa pengukuran 

beban kerja merupakan salah satu teknik manajemen untuk mendapatkan informasi jabatan, 

melalui proses penelitian dan pengkajian yang dilakukan secara analisis. Informasi jabatan 

tersebut dimaksudkan agar dapat digunakan sebagai alas untuk menyempurnakan aparatur baik 

di bidang kelembagaan, ketatalaksanaan, dan sumber daya manusia (86). 

Analisis Hubungan Interpersonal Dengan Stres Kerja 

Penyebab stres di tempat kerja yaitu hubungan dalam organisasi. Stres ini muncul jika 

seseorang pekerja memiliki hubungan yang tidak baik, apakah itu dengan pimpinannya, teman 

sejawatnya ataupun para bawahannya. Hal ini juga berkaitan dengan kesulitan di dalam 

mendelegasian tanggung jawabnya  kepada para bawahannya. Selain itu juga yang menjadi 

penyebab stres lainnya adalah konflik dalam peranan, perkembangan karir dalam organisasi, 

keadaan pekerja dalam organisasi, perubahan yang sering dalam organisasi, suasana di tempat 

kerja, kesetiaan yang terbagi antara kehendak organisasi dan kehendak sendiri (88). 

Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa hampir seluruh responden memliki 

hubungan yang baik bagi sesama teman kerja maupun atasan. Hal ini dapat dilihat dari 

pernyataan mereka yang tidak berselisih paham baik antara  sesama teman kerja maupun atasan 

karena mereka selalu mampu menyelesaikan konflik dengan orang-orang sekitarnya. Saling 

peduli, menjalin komunikasi yang baik, saling menghargai hasil pekerjaan teman kerja serta 

meluangkan waktu  untuk bergaul dengan teman kerja dan atasan dilakukan sehingga 

terciptalah hubungan interpersonal yang baik. 

Analisis Hubungan Antara Tanggung Jawab Dengan Stres Kerja 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Supriatna (2014) yang 

menyatakan bahwa tanggung jawab terhadap orang lain merupakan salah satu faktor yang 

menyebabkan stres kerja pada perawat di RS Muhammadiyah Bandung (89). 

Bentuk tanggung jawab perawat diantaranya adalah tanggung jawab terhadap 

keamanan yaitu menjaga pasien agar selalu dalam kondisi tenang, tanggung jawab terhadap 

kebutuhan pasien yaitu memberikan perawatan sebaik mungkin sesuai dengan kebutuhan 

pasien selama masa penyembuhan, tanggung jawab moral untuk merawat pasien dengan penuh 

kasih sayang dan sikap peduli serta banyaknya tanggung jawab pekerjaan yang harus dilakukan 

sesuai dengan harapan orang lain agar orang lain merasa puas dengan pekerjaan yang telah 

dilakukan (89). 
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Analisis Hubungan Antara Keamanan Kerja Dengan Stres Kerja 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cece Suriani Ismail (2013) yang 

menyatakan bahwa ada hubungan antara keamanan kerja dengan stres kerja pada perawat di 

RSU Bahteramas Provinsi Sultra (p<0,05). Berdasarkan hasil uji derajat kekuatan hubungan, 

kedua variable tersebut memiliki derajat kekuatan hubungan yang sedang (C=0,478) (33). 

Faktor keamanan kerja, khususnya yang berkaitan dengan risiko terinfeksi menjadi salah satu 

faktor penyebab stres kerja. Hasil ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Circenis dan 

Inga (2012) terhadap 241 perawat di latvia, 41,9% menandai risiko terinfeksi sebagai salah satu 

faktor yang paling berperan terhadap stres kerja (90). 

Beberapa penyebab utama lingkungan kerja menjadi kurang aman terutama bersumber 

dari pekerjaan yang mempunyai potensi kecelakaan yang tinggi, pekerja yang berhubungan 

langsung dengan pasien dan pekerjaan yang terlalu memerlukan sikap hati-hati. Pada bagian 

ICU misalnya, perawat harus selalu memantau kesadaran pasien dari waktu ke waktu, 

mengawasi fungsi alat-alat vital tubuh pasien, dan harus selalu berhati-hati karena pekerjaan 

tersebut berhubungan langsung dengan kehidupan pasien. Pelayanan seperti itu membutuhkan 

kedisiplinan dan ketelitian serta pengawasan dan perawatan khusus dari perawat sehingga 

mudah mengalami stres. 

Hardjana (1994) mengatakan bahwa rasa aman juga berhubungan dengan keamanan 

fisik, misalnya bila dalam bekerja atau oleh pekerjaan yang  ditanganinya, mudah terkena 

celaka dan keselamatannya terus menerus dipertaruhkan. Salah satu keamanan kerja adalah 

jaminan pensiun sesudah selepas kerja. Namun dengan tersedia uang pensiun pun tidak sedikit 

orang yang  mengalami  stres.  Kemungkinan terkena stres itu semakin tinggi bila selepas kerja 

tidak tersedia jaminan pensiun (73). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Tidak ada hubungan antara umur dengan kejadian stres kerja pada perawat ICU di RSUD 

Dr. R.M. Djoelham Binjai Tahun 2020. 

2. Tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kejadian stres kerja pada perawat ICU di 

RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai Tahun 2020. 

3. Tidak ada hubungan antara masa kerja dengan kejadian stres kerja pada perawat ICU di 

RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai Tahun 2020. 

4. Tidak ada hubungan antara status pernikahan dengan kejadian stres kerja pada perawat ICU 

di RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai Tahun 2020. 
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5. Ada hubungan antara beban kerja dengan kejadian stres kerja pada perawat ICU di RSUD 

Dr. R.M. Djoelham Binjai Tahun 2020 sedangkan dari hasil penelitian kualitatif bahwa 

beban kerja sebagai perawat ICU berat. 

6. Tidak ada hubungan antara hubungan interpersonal dengan kejadian stres kerja pada 

perawat ICU di RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai Tahun 2020 sedangkan dari hasil 

penelitian kualitatif bahwa hubungan interpersonal perawat dengan rekan kerja terjalin baik. 

7. Ada hubungan antara tanggung jawab dengan kejadian stres kerja pada perawat ICU di 

RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai Tahun 2020 sedangkan dari hasil penelitian kualitatif 

bahwa tanggung jawab sebagai perawat ICU berat. 

8. Ada hubungan antara keamanan kerja dengan kejadian stres kerja pada perawat ICU di 

RSUD Dr. R.M. Djoelham Binjai Tahun 2020 sedangkan dari hasil penelitian kualitatif 

keamanan kerja sudah cukup baik. 

9. Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat bahwa dari 8 variabel penelitian terdapat 3 

variabel yang signifikan yaitu beban kerja (p value = 0,009), tanggung jawab (p value = 

0,030), dan keamanan kerja (p value=0,032). Dari data diatas didapatkan bahwa variabel 

yang paling dominan berhubungan dengan stres kerja adalah beban kerja (p value=0,036) 

dengan (OR=17,146). 

10. Berdasarkan hasil penelitian menurut informasi dari informan bahwa beban kerja dan 

tanggung jawab sebagai perawat ICU berat dengan berbagai alasan salah satunya menjadi 

rumah sakit rujukan di kota binjai. 

11. Berdasarkan hasil penelitian menurut informasi dari informan bahwa hubungan 

interpersonal dan keamanan kerja sudah baik karena disediakan alat pelindung diri, 

pengetahuan serta edukasi agar menjalakan tugasnya sesuai SOP. 

12. Berdasarkan hasil penelitian menurut informasi dari informan bahwa tidak adanya 

penghargaan secara khusus yang diberikan kepada perawat ICU dan adanya beberapa 

perawat yang mendapatkan tugas tambahan diluar tugas pokok sebagai seorang perawat. 

 

SARAN 

1. Bagi peneliti selanjutnya agar dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian 

selanjutnya tentang variabel lain yang berhubungan terhadap stres kerja pada perawat. 

2. Bagi institusi pendidikan diharapkan menjadi bahan pustaka dan referensi bagi 

mahasiswa/i mengenai faktor yang berhubungan dengan stres kerja pada perawat. 

3. Bagi pihak rumah sakit sebaiknya pihak rumah sakit memberikan pendidikan ataupun 

pelatihan yang dapat meningkatkan kinerja perawat di ruang ICU agar dapat 

menghasilkan kinerja yang optimal, dan juga memberikan apresiasi terhadap perawat 

yang mempunyai kinerja baik dan memberikan kesempatan seluas-luasnya untuk 

mengembangkan potensi yang dimiliki. 
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